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Abstrak

Kebiasaan menabung yang belum terbentuk sejak dini serta banyaknya kemasan bekas
yang belum dimanfaatkan menjadi tantangan sekaligus peluang untuk menanamkan literasi
keuangan dan kepedulian lingkungan pada anak. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
memperkenalkan dan melatih siswa SD Negeri 053956 Kampung Bukit, Kecamatan Bohorok,
Kabupaten Langkat, dalam membuat kreasi ecoprint berupa celengan dari tabung kemasan
bekas serta menumbuhkan kebiasaan menabung. Kegiatan dilaksanakan pada 15 Agustus 2026
dengan peserta 18 siswa kelas 5. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif
dengan tahapan persiapan, sosialisasi pentingnya menabung, pelatihan pembuatan celengan,
dekorasi ecoprint, edukasi penggunaan celengan dan komitmen menabung, serta evaluasi
melalui observasi dan tanya jawab. Hasil evaluasi menunjukkan capaian pemahaman tentang
manfaat menabung meningkat dari 80% menjadi 90%, pemahaman tentang pemanfaatan
barang bekas dari 70% menjadi 85%, serta keterampilan membuat celengan dan minat
menabung masing-masing dari 50% menjadi 80%. Disimpulkan bahwa pembuatan celengan
ecoprint dari barang bekas layak dijadikan kegiatan pembelajaran yang memadukan
kreativitas, pendidikan menabung, dan kepedulian lingkungan di sekolah dasar.
Kata kunci: Ecoprint, Celengan, Barang Bekas, Menabung, Sekolah Dasar

1. PENDAHULUAN

Literasi keuangan telah diakui sebagai kompetensi dasar yang berpengaruh terhadap
keputusan ekonomi dan kesejahteraan seseorang dalam jangka panjang [1], [2]. Kebiasaan
menabung dan membelanjakan uang mulai terbentuk sejak masa kanak-kanak, sehingga
perilaku menabung anak banyak dikaji dalam psikologi ekonomi [3], [4]. Studi pada anak
sekolah dasar di Uganda melaporkan bahwa pelatihan literasi keuangan yang singkat dapat
memperbaiki sikap menabung anak [5], dan penelitian pada siswa berusia 10 tahun di Turki
menunjukkan bahwa pendidikan literasi keuangan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
terkait konsumsi dan tabungan [6].

Di Indonesia, anak usia sekolah dasar masih menghadapi kesulitan mengelola keuangan
pribadi karena uang saku umumnya habis untuk jajan dan mainan, sedangkan pembiasaan
menabung belum banyak diajarkan [7]. Pola hidup konsumtif juga dapat muncul tanpa disadari
akibat pengaruh lingkungan dan media [8], padahal kemampuan mengatur keuangan
berpengaruh terhadap kesejahteraan hidup [9]. Karena itu, literasi keuangan dan edukasi
menabung sejak dini menjadi perhatian dalam berbagai kegiatan pengabdian di seckolah dasar
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maupun lembaga pendidikan lainnya [10], [11], [12], [13], [14]. Hasil beberapa kegiatan
menunjukkan bahwa anak umumnya memahami pentingnya menabung, tetapi belum menabung
secara rutin karena kurangnya motivasi, belum tersedianya wadah menabung yang mudah
dijangkau, dan minimnya edukasi yang sistematis [15].

Di sisi lain, kemasan produk sehari-hari seperti botol, kaleng, dan tabung kerap berakhir
sebagai sampah padahal masih dapat dimanfaatkan kembali. Pemanfaatan barang bekas sebagai
media berkarya terbukti dapat meningkatkan kreativitas dan kepedulian lingkungan siswa
sekolah dasar melalui praktik langsung (learning by doing) [16]. Dengan demikian, kegiatan
yang memadukan edukasi keuangan dengan pemanfaatan barang bekas berpeluang menjawab
dua kebutuhan sekaligus, yaitu pembiasaan menabung dan kepedulian terhadap lingkungan.

Salah satu bentuk kegiatan tersebut adalah pembuatan celengan dari barang bekas.
Kegiatan serupa telah dilaporkan menggunakan botol bekas di SDN Tarokan 3, SDN 01
Pringrejo, SDN 106192 Desa Besar II Terjun, dan SDN Lenggis Bogor [8], [17], [18], [19],
kaleng bekas di SDN 101965 Desa Kotasan [20], serta bahan bekas lainnya di SD Negeri
Kampung Baru [21]. Kegiatan di UPT SDN 05 Sei Balai dan SD No. 2 Kapal bahkan
melibatkan siswa kelas 4 dan 5 dengan hasil berupa meningkatnya pemahaman, minat
menabung, dan kreativitas siswa [22], [23]. Berbagai kegiatan tersebut umumnya menggunakan
botol atau kaleng sebagai bahan utama, sedangkan pemanfaatan tabung kemasan bekas yang
dihias dengan kertas warna belum banyak dilaporkan.

Nilai menabung juga sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan hidup hemat dan
bertanggung jawab dalam mengelola rezeki, serta menjauhi sikap boros [15], [24]. Prinsip ini
tersirat dalam QS. Al-Furqan ayat 67 tentang membelanjakan harta tidak berlebihan dan tidak
kikir. Dengan demikian, membuat dan menggunakan celengan tidak hanya melatih
keterampilan, tetapi juga menanamkan nilai pengelolaan harta yang seimbang sejak usia sekolah
dasar.

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, ecoprint dimaknai sebagai bentuk
kreativitas ramah lingkungan (eco) yang diwujudkan melalui pemanfaatan kembali bahan bekas
menjadi produk sederhana, menarik, dan memiliki nilai guna. Kegiatan ini dilakukan dengan
mengolah tabung kemasan bekas menjadi celengan yang dihias menggunakan kertas warna
sehingga menghasilkan beragam motif sesuai kreativitas siswa. Pemanfaatan bahan bekas
tersebut diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran anak-anak bahwa barang yang selama ini
dianggap tidak terpakai masih memiliki manfaat apabila diolah dengan ide dan keterampilan
yang tepat. Kegiatan dilaksanakan di SD Negeri 053956 Kampung Bukit, Kecamatan Bohorok,
Kabupaten Langkat, Sumatera Utara. Wilayah ini dikenal dengan potensi wisata alam Bukit
Lawang dan lokasinya yang berdekatan dengan Taman Nasional Gunung Leuser, yang
merupakan bagian dari Tropical Rainforest Heritage of Sumatra dan telah ditetapkan UNESCO
sebagai Situs Warisan Dunia pada tahun 2004. Kondisi geografis dan lingkungan tersebut
memberikan konteks yang relevan dalam menanamkan kepedulian terhadap kelestarian alam
sejak usia sekolah dasar. Lingkungan bukan hanya menjadi bagian dari materi pembelajaran,
tetapi juga memiliki hubungan erat dengan kehidupan sehari-hari serta sumber penghidupan
masyarakat setempat. Berdasarkan hasil observasi awal tim pengabdian, diketahui bahwa
sebagian siswa belum memiliki kebiasaan menabung secara teratur. Selain itu, pemahaman
mereka mengenai pemanfaatan kemasan bekas sebagai bahan untuk menghasilkan produk
kreatif juga masih terbatas. Oleh karena itu, kegiatan ini dirancang untuk menggabungkan
pendidikan lingkungan, pengembangan kreativitas, dan pengenalan kebiasaan menabung
melalui aktivitas praktik yang menyenangkan, sederhana, serta mudah diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan pendekatan
partisipatif dan bertujuan untuk (1) memperkenalkan pentingnya menabung dan pemanfaatan
barang bekas kepada siswa SD Negeri 053956 Kampung Bukit, (2) melatih keterampilan siswa
membuat kreasi ecoprint berupa celengan dari tabung bekas, dan (3) menumbuhkan kebiasaan
menabung dan sikap hemat melalui celengan hasil karya siswa sendiri.
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Gambar 1. Siswa menunjukkan celengan ecoprint hasil karya mereka bersama tim pengabdian

Siswa bersama tim pengabdian menunjukkan hasil karya celengan ecoprint yang telah
dibuat selama kegiatan berlangsung. Karya ini merupakan bentuk pemanfaatan tabung kemasan
bekas menjadi benda yang menarik dan bermanfaat. Kegiatan tersebut sekaligus menjadi
pengalaman belajar bagi siswa dalam mengembangkan kreativitas, kepedulian terhadap
lingkungan, serta membangun kebiasaan menabung sejak dini.

Em p
H s
i [

Gambar 2. Siswa membuat dan menghias celengn dari tabﬁng bekas —dengan pendampingan tim

Proses pembuatan celengan dari tabung kemasan bekas yang dilakukan oleh siswa
dengan pendampingan tim pengabdian. Siswa secara langsung terlibat dalam menghias dan
memperindah celengan menggunakan kertas warna sesuai kreativitas masing-masing. Melalui
kegiatan praktik ini, siswa dilatih untuk mengembangkan keterampilan, kreativitas,
kemandirian, serta kepedulian terhadap pemanfaatan barang bekas menjadi produk yang
bermanfaat.

2. METODE PENGABDIAN
2.1 Pendekatan, Lokasi, dan Peserta

Kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif berbasis praktik langsung yang
melibatkan siswa dan guru secara aktif pada seluruh tahapan [16]. Kegiatan dilaksanakan di SD
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Negeri 053956 Kampung Bukit, Kecamatan Bohorok, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara,
pada 15 Agustus 2026. Peserta adalah 18 siswa kelas 5 yang didampingi guru dan tim
pengabdian.
2.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan meliputi tabung kemasan bekas sebagai badan celengan, kertas warna
dalam berbagai corak (termasuk kertas mengilap berwarna biru, merah, emas, dan perak),
gunting, lem, perekat, alat tulis, serta hiasan tambahan. Seluruh tabung dikumpulkan dari barang
bekas sehingga tidak memerlukan biaya besar, sejalan dengan pemanfaatan botol dan kaleng
bekas pada kegiatan serupa [8], [20]. Lubang tempat memasukkan uang disiapkan oleh tim agar
aman bagi siswa.
2.3 Tahapan Kegiatan

Kegiatan terdiri atas enam tahap seperti ditunjukkan pada Gambar 3 dan dirinci pada
Tabel 1. Tahapan ini mengadaptasi urutan sosialisasi, pengumpulan barang bekas, pelatihan
pembuatan celengan, edukasi penggunaan tabungan, dan evaluasi pada kegiatan serupa [8],
[23], dengan penekanan pada tahap dekorasi ecoprint agar siswa menghasilkan celengan yang
menarik.

) ) )
1. Persiapan 2. Sosialisasi 3. Pelatihan praktik
—> -
Koordinasi sekolah, Materi pentingnya Demonstrasi & membuat
penyiapan tabung bekas menabung & barang bekas celengan dari tabung
_/ J _/
™ A ™
6. Evaluasi 5. Edukasi menabung 4. Dekorasi ecoprint
<+ =
Observasi, tanya jawab, Cara memakai celengan, Membungkus & menghias
refleksi komitmen menabung celengan dengan kertas
_J J _J

Gambar 3. Alur pelaksanaan kegiatan ecoprint celengan di SD Negeri 053956 Kampung Bukit
Tabel 1. Tahapan dan luaran kegiatan

No Tahap Kegiatan Luaran

Koordinasi dengan kepala sekolah dan guru, ) ]

1 Persiapan survei lokasi, serta pengumpulan dan Izin kegiatan dan
u u

’ , peguip bahan siap

penyiapan tabung bekas dan bahan

Penyampaian materi pentingnya menabung,
C yamp P g.ny . g Pemahaman awal
2 Sosialisasi perbedaan kebutuhan dan keinginan, serta .

siswa

manfaat memanfaatkan barang bekas

3 Pelatihan Demonstrasi, lalu siswa membuat celengan Badan celengan
praktik dari tabung bekas dengan pendampingan tim siap dihias
) Siswa membungkus dan menghias celengan )
Dekorasi & ) £ ) i & Celengan ecoprint
4 ) dengan kertas warna sesuai kreasi masing- .
ecoprint i karya siswa
masing
Edukasi ) .
Penyampaian cara menggunakan celengan, Komitmen
5  penggunaan . .
penetapan target, dan komitmen menabung menabung siswa
celengan
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No Tahap Kegiatan Luaran
Observasi, tanya jawab, dan refleksi bersama Data keberhasilan

6  Evaluasi . .
siswa dan guru dan rekomendasi

2.4 Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui observasi selama praktik, tanya jawab untuk menilai
pemahaman siswa tentang menabung dan pemanfaatan barang bekas, penilaian hasil karya
berdasarkan kerapian dan kreativitas, serta refleksi singkat bersama siswa dan guru, mengikuti
pola evaluasi pada kegiatan serupa [8]. Data dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan
capaian sebelum dan sesudah kegiatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan terlaksana pada 15 Agustus 2026 dan diikuti 18 siswa kelas 5. Pada tahap
persiapan, tim berkoordinasi dengan pihak sekolah serta menyiapkan tabung bekas dan bahan
hias. Pada tahap sosialisasi, siswa diajak memahami pentingnya menabung, membedakan
kebutuhan dan keinginan, serta mengetahui bahwa kemasan bekas masih dapat dimanfaatkan
kembali. Pemberian materi sebelum praktik ini sejalan dengan kegiatan serupa di sekolah dasar
lain [8], [22].

Pada tahap pelatihan dan dekorasi, siswa bekerja di bangku masing-masing dengan
pendampingan tim dan guru. Mereka memotong kertas warna, menempelkannya pada tabung,
lalu menghias celengan sesuai kreasi masing-masing (Gambar 2). Hasilnya berupa celengan
dengan beragam warna, seperti biru, merah, emas, perak, dan hijau, yang kemudian ditunjukkan
siswa bersama tim pengabdian (Gambar 1). Setelah celengan selesai, siswa diajak menetapkan
target dan komitmen menabung, misalnya Rp2.000 per hari.

3.2 Hasil Evaluasi

Hasil penilaian sebelum dan sesudah kegiatan disajikan pada Tabel 2. Capaian
pemahaman tentang manfaat menabung meningkat dari 80% menjadi 90%, dan pemahaman
tentang pemanfaatan barang bekas meningkat dari 70% menjadi 85%. Peningkatan terbesar
terjadi pada keterampilan membuat dan menghias celengan serta minat dan komitmen
menabung, yang masing-masing naik dari 50% menjadi 80%. Sebagai pembanding, kegiatan di
UPT SDN 05 Sei Balai melaporkan 74% siswa kelas 4 dan 88% siswa kelas 5 memahami
materi menabung yang disampaikan [22].

Tabel 2. Hasil evaluasi kegiatan ecoprint celengan

Aspek yang dinilai Sebelur(r;él;eglatan Sesuda(}:%k)eglatan
Pemahaman tentang manfaat menabung 80 90
Pemahaman tentang pemanfaatan barang bekas 70 85
Keterampilan membuat dan menghias celengan 50 80
Minat dan komitmen untuk menabung 50 80

3.3 Pembahasan: Inovasi Ramah Lingkungan dan Edukasi Menabung

Celengan ecoprint tergolong inovasi ramah lingkungan karena badan celengan berasal
dari tabung kemasan bekas, bahan hiasnya sederhana, dan prosesnya tidak memerlukan mesin.
Barang yang semula dianggap tidak terpakai terbukti dapat memiliki nilai guna kembali [8], dan
dapat menjadi benda yang unik dan menarik bagi siswa [20]. Pengalaman ini sejalan dengan
temuan bahwa pemanfaatan barang bekas melalui praktik langsung menumbuhkan kreativitas
dan kepedulian lingkungan siswa sekolah dasar [16], [17].

Capaian pemahaman siswa sudah relatif tinggi sebelum kegiatan (80% dan 70%)
sehingga peningkatannya lebih kecil, yaitu 10 dan 15 poin persentase. Sebaliknya, keterampilan
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membuat celengan serta minat dan komitmen menabung yang semula 50% naik 30 poin
persentase. Pola ini menunjukkan bahwa praktik langsung membuat celengan lebih berdampak
pada keterampilan dan motivasi daripada pada pengetahuan, sejalan dengan pandangan bahwa
konsep abstrak seperti menabung lebih mudah dipahami anak ketika diwujudkan dalam aktivitas
nyata [8].

Dari sisi literasi keuangan, membuat celengan sendiri menumbuhkan rasa memiliki
sehingga siswa lebih termotivasi menabung menggunakan karya mereka [22]. Celengan juga
menjawab hambatan yang ditemukan pada kegiatan lain, yaitu tidak adanya wadah menabung
yang mudah dijangkau anak [15]. Pada kegiatan di SDN Tarokan 3, siswa menyepakati
komitmen menabung Rp1.000 setiap hari sebagai langkah awal pembiasaan [8]. Komitmen
serupa, misalnya Rp2.000 per hari, dapat menjadi acuan di SD Negeri 053956 Kampung Bukit
dengan menyesuaikan kemampuan siswa, sehingga menabung dipahami sebagai latihan
menetapkan target dan menunda keinginan, bukan sekadar menyimpan uang.

Dari sisi karakter, kegiatan ini melatih keterampilan motorik halus, kemandirian,
kreativitas, dan kerja sama siswa [8], [20]. Nilai hemat dan tidak berlebihan dalam mengelola
harta yang diajarkan dalam Islam turut diperkuat melalui kebiasaan menabung yang dimulai dari
celengan buatan sendiri [15].

3.4 Pembahasan: Keberlanjutan dan Peluang Pengembangan

Agar manfaatnya berkelanjutan, celengan perlu dihubungkan dengan pembiasaan
menabung yang terjadwal di sekolah. Kebiasaan menabung baru terbentuk apabila dijalani
secara rutin dan tekun [25], dan anak cenderung meniru kebiasaan orang tua dalam mengelola
uang [12], sehingga peran guru dan orang tua penting. Tabel 3 merangkum rencana tindak lanjut
yang dapat dikembangkan di SD Negeri 053956 Kampung Bukit.

Tabel 3. Rencana tindak lanjut pembiasaan menabung dan pengembangan kreasi

Komponen Bentuk kegiatan Pihak terlibat
Pembiasaan Hari menabung ming@an, si.swa mema.sukkan Guru kelas dan
uang ke celengan sesuai komitmen masing- .
menabung . siswa
masing
Buku catatan tabungan sederhana untuk
Pencatatan . Guru dan orang tua
memantau jumlah tabungan dan target
Pengembangan Ekstrakurikuler atau projek kokurikuler Sekolah dan tim
kreasi prakarya dari barang bekas pendamping

Peluang ekonomi Celengan dihias sebagai suvenir atau hadiah

kreatif

. . . Sekolah, tua,
yang dapat dipasarkan melalui koperasi sekolah crota oran.g ua
. . . dan pelaku wisata
atau lingkungan wisata sekitar

Celengan dari barang bekas yang unik dan menarik berpeluang memiliki nilai jual [20].
Kedekatan sekolah dengan kawasan wisata Bukit Lawang membuka kemungkinan
pengembangan celengan atau kerajinan dari barang bekas sebagai suvenir ramah lingkungan,
meskipun hal ini masih perlu dikaji lebih lanjut dari sisi mutu dan pasar. Tantangan yang perlu
diantisipasi mencakup konsistensi siswa dalam menabung, ketersediaan uang saku yang dapat
ditabung, dan kesinambungan pendampingan. Selain itu, pengawasan guru diperlukan saat
siswa menggunakan gunting atau alat potong lainnya.

4. SIMPULAN
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, dapat disimpulkan bahwa:
a. Kreasi ecoprint berupa celengan dari tabung bekas merupakan inovasi ramah lingkungan
yang sederhana, memanfaatkan barang bekas dan kertas warna, serta mudah diterapkan di
sekolah dasar.
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b. Kegiatan meningkatkan pemahaman dan keterampilan 18 siswa kelas 5 SD Negeri
053956 Kampung Bukit, ditandai dengan naiknya capaian keterampilan membuat
celengan serta minat dan komitmen menabung masing-masing dari 50% menjadi 80%,
pemahaman manfaat menabung dari 80% menjadi 90%, dan pemahaman pemanfaatan
barang bekas dari 70% menjadi 85%.

c. Pembuatan celengan menumbuhkan minat menabung, sikap hemat, dan kepedulian
lingkungan, serta berpeluang dikembangkan menjadi pembiasaan menabung dan produk
kreatif sekolah. Kekurangannya, keberlanjutan kebiasaan menabung memerlukan
pendampingan guru dan orang tua, dan pengukuran perubahan perilaku menabung jangka
panjang belum dilakukan.

5. SARAN

Sekolah disarankan menjadikan kegiatan menabung dengan celengan buatan siswa
sebagai pembiasaan rutin dan menjadikan prakarya dari barang bekas sebagai kegiatan
ekstrakurikuler atau projek kokurikuler. Guru dan orang tua diharapkan mendampingi
pencatatan tabungan siswa. Kegiatan selanjutnya disarankan mengukur perubahan kebiasaan
menabung siswa dalam jangka panjang dan mengkaji peluang pengembangan celengan sebagai
produk kreatif.
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